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1.1 Latar Belakang

Cerita rakyat seperti legenda atau asal-usul vang beraneka ragam pada
setiap daerah begitu kaya dengan pesan meml yong ferkandung di dalamnya, hal
int biasa digunakan oleh para Dmu;,himhhn memberikan pendidikan karakter
kepada anaknya. Namun padd masa sekarang dimana perkembangan teknologi
dan pengarub globalisasi yang semakin pesat. cenita rakyat sadikit demi sedikit
mujdm@uhng. nﬂh ﬁi;rlpt dengan milai nﬂﬁnmrﬂ ‘yang biasanya
m oleh orang tua kepado anaknya miulai 'Iumm dengan media
televisi, dan gadget. Dengan kata lain. tayangan pada medin televisi dan gadget
pada masa sekarang sangat mempengarnuhi pemikiran dan pola pikir anak-snak.

Untuk itu diperlukan sinergi antara cerita rakyat dan teknologi ngar
kedusnya dapst berjulan beriringan. Dengan dirsncangnya film adaptasi Cerita
%ﬂlmm Wong menggunakan media animasi-dua dimensi, merupakan
bentuk sinergi antars cerita rukyal dan teknologi, dimana keduanya dopat
bersinergi dan saling mendukung. S .

mmmm kali gajah wong ini terlepas dari nilainilai
ang teckandung di dalamnys, yaitu dikarenakan cerita rakyat Kali Gajah
Waong mmpukm: m‘hﬁ rikval vang dopat drpmhﬂgﬂngal “sejarah” kolektif
{Folk History) yang pcﬂummmlxmm dalam hal ini anak-
anak sebagai saloh satu bentuk pelestarian agar warisan nenek moyang tidak
hilang serta untuk memperksya wawasan akan budaya didaerahnya. Selnin itu,
cerita rakyat Kali Gajah Wong sendin memiliki pesan moral yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-han.

Pemilikan media film amimasi 2D didasani oleh beberapa keunggulan

diantaranya. film animasi memiliki ruang publikasi serfa distnibusi yang luas,



Dimana film animasi tersebut bisa dipublikasikan melalul media sosial vang saat
ini sedang berkembang di masyarakat. Sehingga masyarakal khususnya anak-anak
dan remaja lebih mudsh mendapatkan akses untuk menikmati animasi cerita
rakyat yang telsh dipublikasikan. Selain itu produksi animasi 2D memiliki biaya
yang lebih rendzh dibandingkan dengan animasi 3D, serta memiliki fleksibilitas

lebih dalam style animasimya.

Teknik parallax merupakan salah satu dari sekian banyak teknik animasi
yang dirasa mampu m:nﬂhdiﬁi kunlitas film. w:mmn teknik parallax
dalam pembuatan film mm ceritn rakyat kali gajah wong ini dapat
dmmﬁh‘.&m untuk mem e m atau dimensi, selungza antmiasi 2D tidak
hﬂjﬁtﬂﬁhﬂt datar ntﬂ flat. Serta alasan dalam penggungan teknik parallax i
vaitu dapat memberikan kesan lebih dramatis unfuk menggambarkan suatu
kejadian, Hnwma sesuai dengan cerita mkyat kali gajthimg yung dipandang
sebagai fnik-hktnr].r Maka untuk merealisasikan hal tersebut nnk;hknikpullm

ini digunakan.

Mﬁn'ﬁsngm dibuatnya film amimasi dua dimensi sehagai adaptasi
Cerita thylt'ﬁnlj Gajah Wong ini yaitu untuk memncang sebunh media yang
dapat menyampaikan history dan pesan-pesan moral yang terkanding dari cerita
mkﬁhhwhwmgm:tuWI menqa.ngimw cerita rakyat di
lrms\rmh}. dimuna mm;hn selalu diingat muh pengaruh teknolog
dan g mmw dapat m animasi Indonesia ke

dumia internasional.

1.2 Kumusan MIS.I]I[;

Berdasarkan lotar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan permasalahan yaitu @ “Bagaimana memboat fitm animasi 20
odaptasi cevita rakyvat “Koli Gajah Wong " demgan Teknik parallax yang dopat
menyampaikan history dan pesan-pesan moral yang terkandung dari cerita rakyat
kali gajah wong? ™



1.3 Batasan Masalah
Dari rumusan masalah di atas, maka dibatasi masalah sebagai berikut:
1. Pembuatan film animasi 2D ini menyampaikan cerity rakyat Kali
Gajah Wong.
2. Pembuatan film animasi 2D ini gerakannya menggunakan teknik

a. Untuk menambah referensi dalam industri animasi yang
ada di Indonesia.
b. Untuk memperkenalkan budaya Indonesia yang semakin
menghilang di era globalisasi.
2. Manfast Teoritis



a, Diharapkan karya ini dapat memperiuas keilmuan
multimedia khususnya animasi 2D.

b. Sebagai bahan referensi mahasiswa dalam menulis karya
ilmiah di bidang multimedia terutama animasi 2D dengan
parallax.

yang sama,
2. Metode Kepustakaan

Pengumpulan datz-data yang digunakan dalam pengumpulan data

ini yaitu berupa buku kumpulan cerita rakyat nasional Indonesia,
3. Metode Literatur

Pengambilan dats dengan menggunakan literstur yang bisa




mengunjungi situs-situs web yang berhubungan dengan pembuatan
film animasi ini dan teknik dari cara pembuatannya.

parallax dalam pembuatan film animasi 2D.

Gambar 1.1 Bagan Perancangan Karya
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1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam membaca perancangan ini, maka disusunlah
sistematika penulisan sebagai berikuf:
BAB | FENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan mengenai Latar belakang, Rumusan masalah, Batasan
Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian. Metode penelitian, dan
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